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ABSTRACT

Differences in coat color in male Bali cattle can affect animal performance. The
purpose of the study was to determine the performance and blood profile of male Bali cattle
with different coat colors in intensive and traditional fattening systems. The method used in
the study was a complete randomized design with 4 treatments and 4 replicates. Parameters
measured in this study were body weight gain, body dimensions (body length, chest
circumference, shoulder height), feed consumption, leukocyte, erythrocyte and hemoglobin
levels. The average feed consumption of lamtoro leaves and putak for sorrel and black male
Bali cattle in the intensive fattening system was 1,073.55kg and 863.45 kg, while the
traditional fattening system was 1,090 kg and 761.50 kg. Daily body weight gain in intensive
and traditional fattening systems was 0.61-0.95 kg/head/day. Leukocyte, erythrocyte and
hemoglobin levels were 9.78+1.85 103/ul, 7.06+1.12 106/ul, 11.25+0.89 g/dL. The
conclusion of the study was that the coat color of intensively and traditionally fattened of
male Bali cattles fed with lamtoro leaves did not affect the growth and body dimensions.
Male Bali cattle with sorrel and black coat color that are intensively and traditionally
fattened have normal leukocyte, erythrocyte and hemoglobin levels because feeding lamtoro
leaves and putat can maintain blood leukocyte, erythrocyte and hemoglobin levels.
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ABSTRAK

Perbedaaan warna rambut pada sapi bali jantan, dapat berpengaruh terhadap
performa ternak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui performa dan profil darah
sapi bali jantan dengan warna rambut berbeda pada sistem penggemukan secara intensif dan
tradisional. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan acak lengkap
dengan empat perlakuan dan setiap perlakuan terdiri atas empat ulangan. Parameter yang
diukur dalam penelitian ini adalah pertambahan bobot badan, dimensi tubuh (panjang badan,
lingkar dada, tinggi gumba), konsumsi pakan, jumlah leukosit, eritrosit dan kadar
hemoglobin. Rata-rata konsumsi pakan daun lamtoro dan putak sapi bali jantan cokelat
kemerahan dan hitam pada sistem penggemukan secara intensif sebesar 1.073,55 kg dan
863,45 kg. sedangkan sistem penggemukan tradisional sebesar 1.090 kg dan 761,50 kg.
Pertambahan bobot badan harian pada sistem penggemukan intensif dan tradisional sebesar
0,61-0,95 kg/ekor/hari. jumlah leukisit, eritrosit dan hemoglobin adalah 9.78+1.85 10°%/pl,
7.06+1.12 10%/pl, 11.25+0.89 g/dL. Simpulan penelitian adalah warna rambut pada sapi bali
jantan yang digemukan secara intensif dan tradisional yang diberikan pakan daun lamtoro
tidak memberikan pengaruh terhadap petumbuhan dan ukuran dimensi tubuh. Sapi bali
jantan dengan warna rambut cokelat kemerahan dan hitam yang digemukan secara intensif
dan tradisional mempunyai jumlah leukosit, eritrosit dan kadar hemoglobin yang normal.
Pemberian pakan daun lamtoro dan putak dapat mempertahankan jumlah normal leukosit,

eritrosit dan kadar hemoglobin darah.

Kata-kata kunci: dimensi tubuh; pertumbuhan; profil darah; sapi bali jantan; warna rambut

PENDAHULUAN

Populasi dan produktivitas sapi bali
dalam menunjang pemenuhan kebutuhan
daging di Nusa Tenggara Timur terus mening-
-kat dari tahun 2019 sampai 2020 adalah
1.087.761; 1.188.982 (BPS NTT, 2021);
tahun 2021 dan 2022 sebesar 1.173.473;
1.175.615 ekor (BPS NTT, 2024). Pening-
katan populasi yang terus berlangsung menye-
babkan sapi bali juga mengalami penyim-
pangan warna rambut karena sistem peme-
liharaan secara ekstensif. Pada sistem pemeli-
haraan ekstensif,membuat perkawinan sapi
tidak terkendali dan menghasilkan ternak sapi
bali yang mengalami penyimpangan warna
rambut dari warna normalnya (Tabun et al.
2013). Penyimpangan warna rambut pada sapi
bali di Kupang, ditemukan adanya sapi bali
jantan atau betina berwarna hitam (sapi injin)
dan sapi bali putih dari sejak masih pedet.
Warna rambut hitam dan putih saat pedet tidak
mengalami perubahan warna setelah dewasa
dibandingkan dengan pedet sapi bali jantan
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yang berwarna cokelat kemerahan dan
setelah memasuki umur 18-24 bulan sapi
bali jantan mengalami degradasi atau
perubahan warna rambut dari cokelat
kemerahan menjadi warna hitam.

Perbedaan warna rambut juga terjadi
pada sapi bali betina di Kupang yang
disebabkan oleh perkawinan atau persi-
langan. Perkawinan yang tidak terkendali
menyebabkan adanya perubahan warna.
Hasil uji keturunan dengan melakukan
sekuensing gen sitikrom B pada sapi bali
betina dengan warna rambut berbeda asal
Desa Oeteta Kecamatan Sulamu Kabupaten
Kupang, ternyata masih mempunyai hubun-
gan kekerabatan 100% dengan sapi bali dan
banteng (Tabun et al. 2023).

Pengukuran performa sapi bali
betina dengan warna rambut berbeda di
Desa Oeteta Kecamatan Sulamu Kabupaten
Kupang pada sistem pemeliharaan semi
intensif menunjukkan bahwa sapi bali
betina dengan warna rambut cokelat keme-
rahan, hitam dan putih memiliki performa
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produksi yang sama (Tabun et al. 2022).

Selain sapi bali betina yang diha-silkan
melalui persilangan, juga ditemukan sapi bali
jantan dengan warna rambut berbeda seperti
warna rambut hitam dan putih saat pedet.
Perbedaaan warna rambut pada sapi bali
jantan  dapat menyebabkan  perbedaan
pertumbuhan pada saat digemukan. Menurut
penjelasan Dominggus Bira, salah seorang
peternak berpengalaman tahun 2024, dari
Kelompok Tani Fajar Pagi, bahwa pengge-
mukan sapi bali jantan warna rambut hitam
pertumbuhannya hampir sama dengan sapi
bali jantan warna rambut cokelat kemerahan.
Untuk mengetahui pertumbuhan sapi bali
jantan dengan warna rambut berbeda tersebut
maka perlu dilakukan kajian terhadap sapi bali
jantan warna rambut hitam (sapi injin).
Apakah sapi injin sejak lahir memiliki
pertumbuhan dan pertambahan bobot badan
yang lebih cepat atau sebaliknya / Pengujian
pertumbuhan sapi bali jantan dengan warna
rambut berbeda menggunakan sistem pengge-
mukan secara tradisional dan intensif. Sistem
penggemukan sapi bali secara tradisional yang
dilakukan oleh masyarakat di Nusa Tenggara
Timur (NTT) disebut juga sistem paron atau
paronisasi. Paronisasi adalah sistem pemeli-
haraan ternak sapi dengan cara diikat di bawah
pohon yang teduh tanpa kandang. Sistem
penggemukan intensif adalah sistem pengge-
mukan yang mengandangkan ternak sapinya
pada suatu petakan kandang Pada sistem
penggemukan ini, ternak sapi bali jantan
dengan warna rambut cokelat kemerahan dan
warna rambut hitam, diberikan pakan daun
lamtoro (Leucaena leucocephala) dan putak
atau gewang (Corypha utan Lamk.) sesuai
kebutuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian penggemukan sapi bali jan-
tan dengan warna rambut berbeda dilaksa-
nakan di Desa Raknamo, Kecataman Amabi
Oefeto, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara
Timur. Ternak sapi bali jantan yang digunakan
sebanyak 16 ekor dengan warna rambut ber-
beda dengan kisaran umur 1,5-2,0 tahun. Sapi
bali jantan yang digunakan terdiri atas delapan
ekor sapi bali jantan warna rambut cokelat
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kemerahan dan delapan ekor sapi bali
jantan warna rambut hitam (sapi injin).
Sistem peng-gemukan sapi bali jantan
dilakukan secara intensif dan tradisional.
Pakan yang dibe-rikan adalah pakan berupa
daun lamtoro dan putak (gewang).
Pemberian pakan lam-toro pada ternak sapi
sebanyak 10% dari bobot badan dan
pakan putak diberikan 2 kg/hari, yang
diberikan pada sore hari sete-lah ternak

selesai mengkonsumsi pakan hijauan.
Komposisi  nutrisi  pakan  penelitian
disajikan pada Tabel 1.

Metode penelitian eksperimen  dengan

empat perlakuan dan empat ulangan yaitu:
1) Sapi bali jantan warna rambut cokelat
kemerahan (SBJ 1) dengan pemberian
pakan daun lamtoro dan putak secara
tradisional; 2) Sapi bali jantan warna
rambut hitam (SBJ 2) dengan pemberian
pakan lamtoro dan putak secara tradisional;
3) Sapi bali jantan warna rambut cokelat
kemerahan (SBJ 3) dengan pemberian
pakan daun lamtoro dan putak secara
intensif); 4) Sapi bali jantan warna rambut
hitam (SBJ 4) dengan pemberian pakan
daun lamtoro dan putak secara intensif.
Variabel yang diukur adalah:

Konsumsi pakan, data konsumsi
pakan dapat diketahui dari pakan yang
diberikan kepada ternak dikurangi dengan
sisa pakan. Konsumsi pakan bisa diketahui
berdasarkan hasil dari selisih pemberian
pakan dan sisa pakan dengan satuan waktu
yang sama. Safwan et al. (2020) konsumsi
pakan dihitung menggunakan rumus seba-
gai berikut: 1) Konsumsi pakan adalah
jumlah pemberian pakan dikurangi sisa
pakan; 2) Pertambahan bobot badan harian
(PBBH), adalah pertambahan bobot badan
dihitung menggunkaan rumuas: PBBH=
[(bobot akhir-bobot awal)] x (waktu peme-
liharaan)™; 3) Dimensi tubuh, perubahan
dimensi tubuh dari ternak sapi bali jantan
selama penelitian yaitu panjang badan,
tinggi gumba dan lingkar dada. Perubahan
dimensi tubuh dapat diperoleh dari dimensi
tubuh akhir dikurangi dimensi tubuh awal,
4) Profil darah (Eritrosit, Hemoglobin,
Leukosit) dianalisis menggunakan hemato-
logi analizer.
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Data hasil pengukuran dan kompo- nen
darah ternak sapi bali jantan dianalisis dengan
Uji Sidik Ragam (Analysis of Vari-ance) jika
ada perbedaan dalam perlakuan, dilanjukan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan dengan
perangkat lunak SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Sapi bali jantan diberikan pakan daun
lamtora sebanyak 10% dari bobot badan dan
putak 2 kg per ekor per hari. Penggunaan
persentase ini bertujuan untuk menghasilkan
performa maksimal pada sapi yang diharapkan
meningkatkan pertambahan bobot badan sekitar
1,0-1,5 kg/hari. Menurut Umiyasih dan Ang-
graeny (2007) penggemukan sapi jantan dengan
metode pemeliharaan dry lot fattening akan
optimal jika menggunakan kebutuhan pakan
sebesar 3% dari berat tubuhnya.

Konsumsi pakan daun lamtoro dan
putak pada sapi bali jantan cokelat kemerahan
dan hitam (sapi injin) yang digemukan dengan
sistem penggemukan secara intensif dan tradisi-
onal dapat berpengaruh terhadapat pertambahan
bobot badan. Konsumsi pakan sapi bali jantan
dengan warna rambut berbeda pada sistem
penggemukan secara intensif dan tradisional
dapat disajikan pada Gambar 1.

Konsumsi pakan daun lamtoro dan
putak pada sapi bali jantan cokelat kemerahan
dan sapi injin jantan pada sistem pemeliha-
raan secara intensif sebesar 1.073,55 kg dan
863,45 kg. sedangkan pada sistem pemeliha-
raaan secara tradisional sebesar 1.090 kg dan
761,50 kg. Tingkat konsumsi pakan pada sapi
bali jantan dapat memberikan pengaruh secara
signifikan terdapat pertumbuhan. Konsumsi
pakan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menentukan pertambahan bobot badan
ternak. Dengan memberikan pakan yang ber-
kualitas dan Kkuantitas yang cukup, serta
frekuensi pemberian yang tepat, dapat memak-
simalkan pertumbuhan hewan dan mening-
katkan produktivitas ternak. Daun lamtoro
merupakan jenis legum pohon yang mengan-
dung nilai gizi tinggi (Dilaga et al., 2021).
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Ternak sapi bali yang diberi pakan jerami,
lamtoro dan turi memiliki kenaikan bobot
badan sebesar 0,47 dan 0,43 Kkg/hari
(Dahlanuddin et al. 2014). Nugroho dan
Ratnaduhita (2022) mengemukakan bahwa
penambahan suplementasi daun lamtoro
sebesar 10% dari jumlah hijauan sapi perah
peranakan Friesian Holstein saat laktasi
dapat meningkatkan kadar protein sebesar
2,73% menjadi 3,25%.

Peningkatan ini karena daun lam-
toro mengandung protein yang relatif tinggi
(18,77%) dan tingkat degradasi dalam
rumen rendah sebab daun lamtoro mengan-
dung tanin yang berfungsi sebagai by-pass
protein. Kandungan tanin memberikan
dampak yang positif. Jika pemberiannya
dalam jumlah Kkecil, tanin terkondensasi
untuk mengikat protein sehingga memben-
tuk protein-tanin yang bisa terhindar dari
degradasi protein pada rumen dan mening-
katkan by-pass protein di saluran pencer-
naan, sehingga menghasilkan protein tinggi
yang dapat diserap oleh tubuh ternak
(Widyobroto et al., 2016).

Dahlanuddin et al. (2014) mela-
porkan bahwa penggunaan daun lamtoro
pada pakan sapi bali dewasa maupun pedet
dengan pakan basal rumput lapangan mem-
berikan pertumbuhan lebih baik diban-
dingkan dengan hanya diberikan rumput
lapangan. Hal ini tentu berdampak kepada
efisiensi usaha ternak. Apalagi harga kon-
sentrat yang merupakan sumber protein dan
energi dipandang masih cukup mahal oleh
peternak, sehingga salah satu alternatif
penanggulangan kekurangan unsur nutrisi
tersebut pada pakan sapi adalah dengan
pemberian daun lamtoro. Selain pemberian
lamtoro juga dilakukan pemberian pakan
berupa putak. Pemberian pakan putak pada
ternak pada sore hari bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak
sapi. Kebutuhan pakan sapi potong berda-
sarkan bahan kering (BK) adalah 3% dari
bobot badan yang dimiliki. Penggunaan per-
sentase ini bertujuan untuk menghasilkan
performa maksimal pada sapi khususnya sapi
yang diharapkan pertambahan bobot badan
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sebesar 1,0-1,5 kg/hari. Selain itu Umiyasih dan
Anggreany (2007) menyatakan bahwa
penggemukan sapi jantan dengan metode
pemeliharaan dry lot fattening akan optimal jika
Tabel 1. Komposisi nutrisi pakan lamtoro dan putak (gewang)

menggunakan kebutuhan pakan sebesar 3%
dari berat badannya.

Pakan Ka(_jar Karbohidrat Protein Lemak Abu NDF
AIr Kasar

Lamtoro 8,13 52,66 23,41 9,09 6,81 34,37

Putak 5,35 88,11 1,18 3,78 1,57 21,44

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan dan Laboratorium
Pengawasan Mutu Pangan Jurusan Tanaman Pangan dan Hortikultura;
NDF= Neutral Detergent Fiber

Tabel 2. Pertambahan bobot badan dan dimensi tubuh sapi bali jantan dengan warna
rambut berbeda yang digemukan secara intensif dan tradisional di Desa
Raknamo Kabupaten Kupang

Penggemukan sapi bali jantan

Intensif Tradisional

engukeren Cokelat Sapi injin Cokelat Sapi injin
kemerahan prinj kemerahan prinj

Pertambahan Awal 196,88 185,75 229,25 176,87
bobot badan Akhir 239,88 2228 273,37 216,5
Rerata™ 0,81 0,79 0,83 0,75

Awal 102,5 84 93,25 85,5

Panjang badan  Akhir 95,25 87,25 104,5 85,35
Selisih™ 2° 2° 1,75% 1,35°

Awal 113,5 106 115 106,5

Tinggi gumba  Akhir 115,12 107,87 116,87 108,37
Selisih™ 1,87 1,87 1,87 1,87

Awal 114 106,5 113,25 105,5

Tinggi pinggul  Akhir 116,5 107,5 114,25 107,5

Selisih™ 2,5 1 1 2

Awal 146 140,5 1475 130

Lingkar dada  Akhir 155,25 148,5 158,12 138,37
Selisih* 9,25° 8,00° 10,63" 8,37°

Awal 35,25 34 37 345

Panjang kepala  Akhir 36,75 35,5 38,50 36
Selisih™ 1,5 1,5 1,5 1,5

Awal 16,75 16 19,00 16

Lebar kepala ~ Akhir 18,75 18 21,00 18

Selisih™ 2 2 2 2

Awal 211,01 212,50 194,74 215,62

Indeks kepala ~ Akhir 196,55 197,2 183,33 200
Selisih™ 14,28 15,28 11,40 15,62

Keterangan : tn (tidak nyata), a b : supercrip yang berbeda menunjukkan
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Penggemukan Secara Penggemukan secara
Intensif Tradisional
B Sapi Bali Jantan Coklat Kemerahan 1073,55 1090,40
M Sapi Bali Jantan Injin 863,45 761,50

Gambar 1. Konsumsi pakan daun lamtoro dan putak pada sapi bali jantan warna rambut
berbeda pada sistem pemeliharaan secara tradisional dan intensif

Tabel 3. Profil darah sapi bali jantan dengan warna rambut berbeda di Kupang

. Rata-  Std .
Kompo Sistem penggemukan rata  Devi Referensi
nen darah Intensif Tradisional
SBJCK  SBJH SBJCK SBJH
WBC*  11,71° 10,09° 888" 843* 9,78 1.85 Goerge etal, 2010
RBC™ 6,58 660 7,79 729 706 1.12 Krafdan Duur
HGB™® 1117 10,83 12,17 10,83 11,25 0.89 (2005)

Sumber : Roland et al. (2014)

Keterangan : WBC (white blood cell/Leukocyte); RBC (Red Blood Cell/Erithrocytes); HGB (Hemoglobin),
SBJCK (Sapi bali jantan Cokelat kemerahan), SBJH (Sapi bali jantan hitam/injin)

Pertambahan Bobot Badan dan Dimensi
Tubuh Sapi Bali Jantan

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk
atau ukuran seekor ternak yang dapat dinya-
takan dengan panjang, volume ataupun massa.
Pertumbuhan terjadi karena perbanyakan dan
pembesaran sel serta penimbunan lemak. Peru-
bahan struktur dan fungsi organ tubuh pada
ternak ditunjukkan dengan peningkatan ukuran
linear, bobot badan dan akumulasi jaringan
lemak. Pertumbuhan ternak dapat diukur de-
ngan melihat pertambahan bobot badan, se-
dangkan perkembangan ternak dapat diukur
dengan perubahan dimensi tubuh.

Pertumbuhan merupakan hasil dari
konsumsi nutrisi dari konsentrat maupun

hijauan oleh ternak untuk dijadikan daging.
Pertambahan bobot badan harian bisa dija-
dikan untuk menilai kualitas bahan pakan
ternak selama penelitian yang dinyatakan
dalam kg/ekor/hari. Pertambahan bobot badan
dan dimensi tubuh sapi bali jantan dengan
warna rambut cokelat kemerahan dan hitam
(sapi injin) yang diberikan pakan hijauan daun
lamtoro dan putak pada sistem pemeliharaan
intensif dan tradisional disajikan pada Tabel
2.

Hasil Uji Sidik Ragam menunjukkan bahwa
warna rambut pada sapi bali jantan tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadapat pertambahan bobot badan harian,
panjang badan, tinggi gumba, tinggi pinggul,
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panjang kepala, lebar kepala dan indeks
kepala sapi bali jantan yang diberikan pakan
daun lamtoro dan putak pada sistem peng-
gemukan secara intensif dan tradisional. Hal
ini karena pertumbuhan ternak dalam meng-
hasilkan bobot badan sangat ditentukan oleh
faktor pakan. Faktor pakan memengang
peran penting dalam pertumbuhan ternak.
Pakan yang diberikan kepada sapi bali jantan
warna rambut cokelat kemerahan dan hitam
sesuai dengan kebutuhan ternak. Pakan yang
diberikan berupa daun lamtoro sebesar 10%
dari bobot badan dan putak 2 kg/ekor/hari.
Pakan daun lamtoro yang diberikan mem-
punyai kandungan protein kasar sebesar
23,41% dan putak sebesar 1,18% (Labora-
torium Pengawasan Mutu Pangan, 2024).
Kedua pakan yang diberikan kepada ternak
sapi bali jantan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak sehingga pertum-
buhan dan dimensi tubuhnya sama antara
sapi bali jantan warna rambut cokelat keme-
rahan dan hitam.

Pada sistem penggemukan sapi bali
jantan secara intensif dan tradisional di Desa
Raknamo dengan pemberian pakan daun
lamtoro dan putak dapat meningkatkan pert-
ambahan bobot badan harian (PBBH) sebesar
0,61-0,95 kg/ekor/hari. Pada sistem peng-
gemukan ternak sapi di Desa Raknamo
secara intensif, rata-rata PBBH sapi bali
jantan cokelat kemerahan sebesar 0,81
kg/ekor/hari dan sapi bali jantan hitam (sapi
injin) sebesar 0,75 kg/ekor/hari, sedangkan
pada sistem penggemukan secara tradisional
sapi bali jantan cokelat kemerahan sebesar
0,83 kg/ekor/hari dan sapi bali jantan warna
hitam sebesar 0.79 kg/ekor/hari. Hal ini
karena pakan yang diberikan kepada ternak
sapi bali memenuhi kebutuhan nutrisi baik
secara kualitas dan kuantitasnnya. Hal ini
sejalan dengan laporan Panjaitan et al.
(2013), yang mengidentifikasi nutrisi yang
buruk sebagai hambatan besar bagi pertum-
buhan ternak dalam sistem penggemukan
tradisional. Meningkatkan kualitas dan paso-
kan pakan sangat penting untuk mening-
katkan tingkat pertumbuhan dan kualitas
produk. Pakan legum bupa lamotoro (Leuca-
ena leucocephala) menyediakan pakan
berkualitas tinggi untuk menggemukkan sapi
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bali jantan dalam sistem tradisional.

Rerata pertambahan bobot badan
harian sapi bali jantan dengan warna rambut
berbeda pada sistem penggemukan secara
intensif dan tradisional mempunyai bobot
badan harian yang lebih tinggi dari yang
dilaporkan pada penelitian terdahulu.

Pertambahan bobot badan lebih tinggi
karena pakan yang diberikan kualitasnnya
baik dan diberikan pakan tambahan berupa
putak sebagai sumber energi bagi ternak sapi.
Pada penggemukan ternak sapi bali jantan
yang diberikan pakan hijauan menghasilkan
pertambahan bobot badan harian sebesar
0,30-0,46 kg/ekor/hari  (Bamualim dan
Wirdahayati, 2003), sementara itu sapi betina
afkir yang diberikan daun lamtoro dan sedi-
kit jerami padi mampu menambah bobot
badan harian hingga 0,5 kg per hari (Jelantik
et al., 2010; Jelantik et al., 2019). Pertam-
bahan bobot badan sapi bali betina afkir yang
digemukan dengan protein kasar 12,3%, dari
pakan dengan Energi Metabolis 8 Mega
Joule/kg Bahan Kering menjadi EM 9 MJ/kg
BK cenderung meningkatkan pertambahan
bobot badan harian sebesar 0,63-0,75 kg/hari
(Sadipun et al., 2016). Soares et al. (2018)
menyatakan bahwa pertambahan bobot hidup
sapi bali jantan di Timor Leste secara
signifikan lebih tinggi pada sapi jantan yang
mengkonsumsi 100% lamtoro sebesar 0,50 +
0,08 kg/hari dibandingkan pakan lamtoro
75% sebesar 0,46 =+ 0,07 kg/hari dan 50%
lamtoro sebesar 0,39 + 0,05 kg/hari. Lebih
lanjut penggunaan 100% lamtoro mengha-
silkan rata-rata bobot badan sapi bali jantan
terbaik. Namun, hal ini merupakan pembo-
rosan sumber daya pakan berprotein tinggi,
oleh karena itu perlu penambahan brang-
kasan (limbah pertanian) jagung mengganti
sebagian lamtoro. Meskipun brangkasan ja-
gung dapat menggantikan hingga 45% lam-
toro dalam ransum, kombinasi lamtoro 75%
dan brangkasan jagung 25% dianggap seba-
gai ransum yang lebih baik yang membe-
rikan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada
sapi bali (Dahlanuddin et al., 2012). Per-
tambahan bobot badan sapi bali jantan yang
dipelihara selama 11 bulan adalah 0,42 *
0,12 kg/hari. Pertambahan pada awal mu-
sim kemarau di bulan Juni sebesar 0,61
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kg/hari, dan bulan Oktober sebesar 0,23
kg/hari. Namun demikian, sapi jantan milik
peternak terbaik mencapai per-tambahan
bobot badan 0,83 kg/hari selama periode 11
bulan, termasuk pertam-bahan bobot badan
di atas 1 kg/hari pada bulan Mei, Juni dan
Agustus. Karena seba-gian besar sapi jantan
mengalami  kekur-angan gizi pada saat
kedatangan, maka pertam-bahan bobot badan
tertinggi dicapai pada bulan pertama karena
adanya penam-bahan berat badan sebagai
kompensasi (Panjaitan et al., 2013).

Pengukuran dimensi tubuh sapi bali
jantan dengan warna rambut berbeda yang
diukur adalah panjang badan, tinggi gumba
dan lingkar dada. Dimensi tubuh sapi bali
jantan cokelat kemerahan dan hitam yang
digemukan secara tradisional dan diberikan
pakan lamtoro dan putak mengalami peru-
bahan ukuran dimensi tubuh. Perubahan
dimensi tubuh disebabkan pertumbuhan dan
perkembangan dari bagian-bagian tubuh
ternak. Perubahan bagian tubuh dari ternak
karena ketersediaan pakan dalam memenuhi
kebutuhan hidup pokok, produksi dan repro-
duksi.

Perubahan dimensi tubuh pada sapi
bali jantan warna rambut cokelat kemerahan
dan hitam vyaitu panjang badan, tinggi
gumba, pajang kepala, lebar kepala dan
indeks kepala tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P>0.05). Tidak adanya perbe-
daan yang nyata antar dimensi tubuh sapi
bali jantan warna bulu cokelat kemerahan
dan hitam menunjukkan bahwa warna
rambut tidak memberikan pengaruh terhadap
dimensi tubuh. Peningkatan ukuran dimensi
tubuh dipengaruhi oleh pakan yang dikon-
sumsi berupa daun lamtoro dan putak. Hal
ini sejalan dengan laporan Soares et al.
(2018) yang menyatakan bahwa pemberian
pakan 100% lamtoro pada sapi bali di Timor
Leste memberikan perubahan lingkar dada
lebih tinggi dibandingkan sapi bali yang
diberi pakan lamtoro 75% dan brangkasan
jagung 25% sebagai pengganti lamtoro.
Demikian juga perubahan panjang dan tinggi
badan sapi bali di Timor Leste tidak berbeda
secara signifikan antara yang diberikan
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pakan lamtoro 100% dan lamtoro 75%
ditambah brangkas jagung 25%. Jelantik
(2001) melaporkan bahwa respons pada
panjang badan terjadi penambahan sebesar
0,25 cm/ekor/hari, tinggi gumba 0,22 cm/
ekor/hari dan lingkar dada 0,26 cm/ekor/
hari. Leo-Penu et al. (2008), melaporkan
bahwa pemberian suplementasi 2% dari
bobot hidup atau lebih tinggi secara sig-
nifikan dapat meningkatkan panjang badan,
tinggi gumba, namun suplementasi gagal
meningkatkan lingkar dada secara signifikan.
Hasil Uji Sidik Ragam menunjukkan bahwa
terdapat perbedaaan yang nyata (P<0.05)
antara ukuran lingkar dada sapi bali jantan
warna rambut cokelat kemerahan yang dipe-
lihara pada sistem tradisional berbeda dengan
sapi bali jantan warna rambut cokelat keme-
rahan pada sistem penggemukan inten-sif
dan sapi bali jantan warna hitam pada sistem
penggemukan intensif dan tradisional. Per-
bedaan ini kemungkinan karena sapi bali
jantan yang dipelihara secara tradisional
memiliki bobot badan dan kerangka tubuh
yang lebih besar. Kerangka dan bobot badan
yang lebih besar menyebabkan ukuran
lingkar dadanya lebih besar. Suliani et al.
(2017) menyatakan bahwa secara fisiologis
lingkar dada memiliki pengaruh yang besar
terhadap bobot badan karena di dalam
rongga dada terdapat organ-organ seperti
jantung dan paru-paru dan organ tersebut
mengalami pembesaran seiring dengan ber-
tambahnya pertumbuhan. Lingkar dada yang
semakin besar maka menghasilkan bobot
badan yang semakin berat pula, karena
terkait dengan pertumbuhan tulang. Dije-
laskan bahwa, tulang-tulang dalam tubuh
ternak (termasuk di antaranya tulang kaki)
ketika mengalami pertumbuhan optimum
maka pertumbuhannya akan terhenti, sedang-
kan tulang rusuk masih dapat tumbuh dan
berkembang karena merupakan tulang yang
pertumbuhannya paling akhir, sehingga dapat
menambah ukuran lingkar dada.

Pengukuran dimensi tubuh sapi bali
jantan dengan warna rambut berbeda yang
diukur adalah panjang badan, tinggi gumba
dan lingkar dada. Dimensi tubuh sapi bali
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jantan cokelat kemerahan dan hitam yang
digemukan secara tradisional dan diberikan
pakan lamtoro dan putak mengalami peru-
bahan ukuran dimensi tubuh. Perubahan
dimensi tubuh disebabkan pertumbuhan dan
perkembangan dari bagian-bagian tubuh
ternak. Perubahan bagian tubuh dari ternak
karena ketersediaan pakan dalam memenuhi
kebutuhan hidup pokok, produksi dan repro-
duksi.

Perubahan dimensi tubuh pada sapi bali
jantan warna rambut cokelat kemerahan dan
hitam yaitu panjang badan, tinggi gumba,
pajang kepala, lebar kepala dan indeks
kepala tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0.05). Tidak adanya perbedaan
yang nyata antar dimensi tubuh sapi bali
jantan warna bulu cokelat kemerahan dan
hitam menunjukkan bahwa warna rambut

tidak memberikan  pengaruh  terhadap
dimensi tubuh. Peningkatan ukuran dimensi
tubuh  dipengaruhi oleh pakan yang

dikonsumsi berupa daun lamtoro dan putak.
Hal ini sejalan dengan laporan Soares et al.
(2018) yang menyatakan bahwa pemberian
pakan 100% lamtoro pada sapi bali di Timor
Leste memberikan perubahan lingkar dada
lebih tinggi dibandingkan sapi bali yang
diberi pakan lamtoro 75% dan brangkasan
jagung 25% sebagai pengganti lamtoro.
Demikian juga perubahan panjang dan tinggi
badan sapi bali di Timor Leste tidak berbeda
secara signifikan antara yang diberikan
pakan lamtoro 100% dan lamtoro 75%
ditambah brangkas jagung 25%. Jelantik
(2001) melaporkan bahwa respons pada pan-
jang badan terjadi penambahan sebesar 0,25
cm/ekor/hari, tinggi gumba 0,22 cm/ekor/
hari dan lingkar dada 0,26 cm/ekor/hari. Leo-
Penu et al. (2008), melaporkan bahwa
pemberian suplementasi 2% dari bobot hidup
atau lebih tinggi secara signifikan dapat
meningkatkan panjang badan, tinggi gumba,
namun suplementasi gagal meningkatkan
lingkar dada secara signifikan.

Hasil Uji Sidik Ragam menunjukkan
bahwa terdapat perbedaaan yang nyata
(P<0.05) antara ukuran lingkar dada sapi bali
jantan warna rambut cokelat kemerahan yang
dipelihara pada sistem tradisional berbeda
dengan sapi bali jantan warna rambut cokelat
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kemerahan pada sistem penggemukan inten-
sif dan sapi bali jantan warna hitam pada
sistem penggemukan intensif dan tradisional.
Perbedaan ini kemungkinan karena sapi bali
jantan yang dipelihara secara tradisional
memiliki bobot badan dan kerangka tubuh
yang lebih besar. Kerangka dan bobot badan
yang lebih besar menyebabkan ukuran ling-
kar dadanya lebih besar. Suliani et al. (2017)
menyatakan bahwa secara fisiologis lingkar
dada memiliki pengaruh yang besar terhadap
bobot badan karena di dalam rong-ga dada
terdapat organ-organ seperti jantung dan
paru-paru dan organ tersebut mengalami
pembesaran seiring dengan bertambahnya
pertumbuhan. Lingkar dada yang semakin
besar maka menghasilkan bobot badan yang
semakin berat pula, karena terkait dengan
pertumbuhan tulang. Dijelaskan bahwa,
tulang-tulang dalam tubuh ternak (termasuk
di antaranya tulang kaki) ketika mengalami
pertumbuhan optimum maka pertumbuhan-
nya akan terhenti, sedangkan tulang rusuk
masih dapat tumbuh dan berkembang karena
merupakan tulang yang pertumbuhannya
paling akhir, sehingga dapat menambah
ukuran lingkar dada.

Leukosit. Kadar leukosit pada sapi
bali jantan yang dipelihara secara intensif
sebesar 10.09-11,71 10°/uL, sedangkan yang
dipelihara secara tradisional sebesar 8.43-8.8
10%uL. Kadar leukosit ini masih berada
dalam kisaran normal kadar leukosit ternak
sapi yaitu (4.9-12.0 10*/ pL) (Roland et al.,
2014). Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa penggemukan sapi bali jantan dengan
warna rambut berbeda secara intensif dan
tradisional memiliki jumlah leukosit yang
normal. Namun, jumlah sel darah putih (Leu-
kosit) pada sapi bali jantan yang dipeliharan
secara intensif dan tradisional memiliki
jumlah leukosit yang berbeda.

Hasil analisis varians menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata
(P<0.05) antar sapi bali jantan yang peme-
liharaan secara intensif dan secara tradi-
sional. Keadaan ini disebabkan oleh adanya
luka-luka pada sapi jantan, dan kondisi ini
menyebabkan leukositosis karena aktifnya
neutrophil untuk memfagositosis dan meng-
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hancurkan mikrob yang menginvasi luka
serta membersihkan sisa-sisa sel yang mati.
Pada saat yang sama, monosit aktif untuk
membersihkan jaringan mati, regenerasi sel
dan angiogenesis (Eming et al., 2007; Scott
dan Fong, 2009). Selain itu, lingkungan yang
panas di Kupang menyebabkan jumlah leu-
kositnya tinggi karena pada saat itu ternak
sedang mempertahankan diri dan bereaksi
terhadap lingkungan yang panas. Lingkungan
yang buruk dapat menstimulasi sistem imun
tubuh untuk memberi respons lingkungan
tersebut dan perlindungan, salah satunya
dalam bentuk meningkatkan sel-sel perta-
hanan yaitu leukosit, sehingga memunculkan
kondisi leukositosis pada sapi-sapi tersebut
(Bunga et al., 2019). Peningkatan jumlah
leukosit total merupakan respons fisiologis
untuk melindungi tubuh dari serangan
mikroorganisme. Selain itu Scott dan Fong
(2009) juga menyatakan bahwa sel darah
putih melindungi tubuh dari infeksi dengan
cara fagositosis, sintesis molekul antibodi,
penghancuran bakteri, pembersihan sisa-sisa
sel pada jaringan yang mengalami inflamasi,
dan melindungi area yang terinfeksi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa terjadi penurunan jumlah leukosit
pada sapi bali ,jantan warna rambut cokelat
kemerahan dan warna rambut hitam pada
sistem penggemukan tradisional. Beberapa
studi pada manusia dan hewan membuktikan
bahwa zat-zat kombinasi fitokimia di dalam
tubuh manusia memiliki fungsi tertentu yang
berguna bagi sistem pertahanan tubuh. Kom-
binasi tersebut menghasilkan enzim-enzim
sebagai penangkal racun (detoksifikasi), me-
rangsang sistem pertahanan tubuh (imu-
nitas), mencegah penggumpalan keping-
keping darah (trombosit), menghambat sinte-
sis kolesterol di hati, meningkatkan fungsi
sistem hormon, meningkatkan pengenceran
dan pengikatan zat karsinogen dalam usus,
menimbulkan efek antibakteri, antivirus dan
antioksidan, mengatur gula darah serta dapat
menimbulkan efek antikanker Fitokimia sa-
ponin banyak terdapat pada kacang-kacangan
dan daun-daunan (Astuti dan Irawati, 2022).
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Eritrosit. Jumlah eritrosit sapi bali
jantan dengan warna rambut berbeda yang
dipelihara secara intensif sebesar 6,58-6,60
10%/uL, sedangkan yang dipelihara secara
tradisional sebesar 7,06-7,29 10%uL. Rata-
rata jumlah eritrosit sapi bali jantan dengan
warna rambut berbeda adalah 7,06 + 1,12
10%pL. Jumlah eritorsit ini masih berada
dalam kisaran normal kadar eritrosit ternak
sapi yaitu (5-10 x10° /uL) (Roland et al.,
2014). Eritrosit berperan penting dalam
mengangkut hemoglobin dan oksigen dari
paru-paru ke seluruh jaringan tubuh. Jika sel
darah merah jumlahnya di bawah Kkisaran
normal maka ternak mengalami anemia. Hal
ini bisa terjadi karena kurangnya nutrisi
sehingga pembentukan darah kurang baik
(Utama et al., 2001).

Hasil Uji Sidik Ragam kadar eritrosit
sapi bali jantan dengan warna rambut
berbeda yang digemukan secara intensif dan
tradisional menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan yang nyata (P>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa warna rambut tidak
memberikan pengaruh terhadap jumlah eri-
trosit sapi bali jantan tetapi jumlah eretrosit
sangat dipengaruhi oleh pakan yang dikon-
sumsi. Roland et al. (2014) dan Septiarini et
al. (2020) menyatakan bahwa kisaran normal
kadar eritrosit pada ternak sapi bali yakni
berkisar antara 4,9-10,0 x 10%/uL. Normal-
nya jumlah eritrosit yang dihasilkan dipe-
ngaruhi oleh konsumsi zat-zat pakan teru-
tama asam-asam amino, zat besi, mineral dan
vitamin yang cukup baik untuk kebu-tuhan
pembentukan eritrosit dan ternak sapi bali
dalam penelitian tidak mengalami ane-mia.
Hal tersebut sesuai yang dinyatakan bahwa
faktor pakan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan ternak sangat meme-ngaruhi
kadar eritrosit ternak (Adam et al. 2015).
Kedran dan Pemayun (2020) menya-takan
bahwa jumlah eritrosit sapi bali pada periode
kebuntingan 3,8-5,3 x 108/mL

Kondisi ini menyebabkan kurangnya
suplai oksigen dalam tubuh (hipoksia), yang
kemudian oleh tubuh direspons dengan
meningkatkan jumlah eritrosit dalam darah
sebagaimana didapati pada sampel B2. Hal
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ini sejalan dengan laporan Bunga et al.
(2019). yang menyatakan bahwa peningkatan
produksi eritrosit dapat disebabkan karena
adanya hipoksia jaringan. Tubuh berusaha
memenuhi jumlah oksigen yang dibutuhkan
dengan menambah jumlah eritrosit sehingga
dapat mengangkut lebih banyak oksigen.
Pada keadaan ini ginjal meningkatkan pele-
pasan eritropoeitin untuk merangsang pro-
duksi eritrosit sebagai respons terhadap
hipoksia pada jaringan tubuh.

Laporan penelitian Oematan et al.
(2023) menunjukkan bahwa kadar eritrosit
sapi bali sebesar 9,99-10,92 x 10%mL,
jumlah leukosit 8,65-8,96 x 10%/mL , kadar
hemtokrit 37,87-41,24%. Peningkatan kon-
sumsi ini dapat dijelaskan oleh opti-mumnya
pertumbuhan mikrob rumen dan sintesis
protein yang dipengaruhi oleh sinkronisasi
ketersediaan nitrogen (protein kasar) dan
energi dari legum dan pakan konsentrat.
Mikrob rumen yang aktif akan meningkatkan
kecernaan pakan dan sintesis protein mikrob
(Putri et al., 2021), selanjutnya akan mening-
katkan konsumsi ransum. Defisiensi vitamin
B, dan asam folat dapat menyebabkan
kegagalan pematangan dalam eritropoiesis,
sehingga mengakibatkan jum-lah eritrosit
dalam darah rendah (Adam et al., 2015).

Hemoglobin.  Hemoglobin adalah
protein yang terdapat dalam sel darah merah
dan berfungsi mengikat oksigen untuk diba-
wa ke seluruh tubuh. Rata-rata kadar haemo-
globin sapi bali jantan dengan warna rambut
berbeda yang diberikan pakan daun lamtoro
dan putak dengan sistem pengge-mukan
secara intensif dan tradisional mem-punyai
kadar hemoglobin sebesar 11,25 + 0,89 g/dL.
Nilai standar normal kadar hemo-globin pada
ternak sapi sebesar 9-14 g/dL (Roland et al.
(2014). Berdasarkan nilai kadar hemoglobin
sapi bali jantan dengan warna rambut
berbeda masih dalam kisaran normal kerena
pakan yang diberikan dapat meningkatkan
kadar hemo-globin. Kadar hemoglobin
merupakan kom-ponen utama penyusun
eritrosit  yang  ber-fungsi meng-angkut
oksigen dan karbon-dioksida. Kadar hemo-
globin selain dipe-ngaruhi oleh kecu-kupan
gizi, terutama protein sebagai penyu-sun
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hemoglobin, juga dipengaruhi oleh bangsa,
umur, dan aktivitas (Bunga et al., 2019).
Kadar hemoglobin sapi bali yaitu 9,6--10,5
g/dL (Diparayoga et al., 2014), sapi pasun-
dan yang dipelihara di kandang Tea-ching
Farm Ciparanje vyaitu 9,10-12,10 g/dL
(Husna et al., 2024).

Selain itu, konsumsi pakan daun lam-
toro dapat berkontribusi dalam peningkatan
hemoglobin. Lamtoro (L. leucocephala) me-
rupakan hijauan khas yang memiliki kan-
dungan mimosin yang tinggi. Daun lamtoro
mengandung 2-10% mimosin (basis bahan
kering), sedangkan biji lamtoro mengandung
2-5% mimosin (Jayanegara et al., 2019).
Mimosin dapat merusak fungsi pembentukan
hemoglobin, menyebabkan sel darah merah
tidak matang atau kurang fungsional. Ini
dapat mengarah pada anemia atau penurunan
jumlah sel darah merah yang sehat dalam
tubuh. Selain mengganggu sintesis hemo-
globin, mimosin dapat menyebabkan stres
oksidatif yang berlebihan dalam sel darah
merah. Stres oksidatif ini dapat merusak sel
darah merah, memicu kerusakan pada mem-
bran sel dan menyebabkan sel darah merah
lebih cepat pecah (hemolisis). Hal ini ber-
kontribusi pada penurunan jumlah sel darah
merah.

Fungsi utama hemoglobin adalah
transpor oksigen (O;) dan karbondioksida
(COy). Hemoglobin berperan dalam meng-
ikat oksigen, yang selanjutnya melepaskan
oksigen tersebut ke sel-sel dan jaringan
tubuh untuk proses metabolisme. Oksigen
dapat diikat oleh hemoglobin karena tekanan
parsial pada oksigen tinggi, sebaliknya saat
tekanan oksigen rendah ikatan t-erlepas
sehingga dapat diedarkan ke seluruh sel
(Windi et al., 2016).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah warna
rambut sapi bali jantan pada penggemukan
secara intensif dan tradisional yang diberikan
pakan daun lamtoro dan putak tidak meme-
ngaruhi  petumbuhan dan ukuran dimensi
tubuh. Jumlah leukosit, eritrosit dan kadar
hemoglobin sapi bali jantan dengan warna
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rambut cokelat kemerahan dan hitam berada
dalam kisaran normal.
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